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SUMMARY

NUGROHO AQUATIRTA KUSUMA. Diversity of Microbe Community at
Various Fresh Swamps Agroecosystem in Ogan Ilir Regency. (Supervised by
ADIPATI NAPOLEON and AGUS HERMAWAN).

This research aim to learn the diversity of microbe community at various
agroecosystem with the conventional and molekuler technique. As well as to
know the nature influence of soil chemistry (pH and Organic Substance) to
microbe diversity.

This research was conducted from June 2006 till Februari 2007 in soil
Fertility, Chemical, and Biology Laboratory at Soil Departement of Agriculture
Faculty of Sriwijaya University Indralaya, and Soil Microbiological Laboratory of
Gajah Mada University Yogyakarta. The influence of exploiting fresh swamps to
microbe diversity was analysed by manner dactylogram of according to Complete
Randomized Design (CRD) while soil microbe DNA diversity at Agroecosystem
location have been done with the RISA method visualizinged in linear ribbon
form and interpreted in the matrix binary form.

Result of this research indicate that the Intensity of exploiting fresh
swamps at various crop commodity (forest, paddy, rubber, orange, papaya and
chilli) having an effect on to soil microbe diversity. Difference of exploiting fresh
waterswamps old to microbe population are not reality differ at all of
Agroecosystem commodity. Beside that based on microbe DNA analysis of all

research location showing high microbe diversity level and based on (Unweight
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Pair Grouping with Mathematical Averages) UPGMA showed the highest

microbe diversity at rubber and secondary forest while lowest in papaya.
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RINGKASAN

NUGROHO AQUATIRTA KUSUMA. Keanekaragaman Komunitas Mikroba
Pada Berbagai Agroekosistem di Lahan Rawa Lebak Kabupaten Ogan Ilir.
_ (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan AGUS HERMAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keragaman mikroba pada
berbagai agroekosistem lahan rawa lebak dengan tehnik konvensional dan
molekuler. Dan juga untuk mengetahui pengaruh sifat kimia tanah (pH dan Bahan
Organik) terhadap keragaman mikroba.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni 2006 hingga Februari 2007 di
Laboratorium Kesuburan, Kimia, dan Biologi Tanah Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya dan Laboratorium Mikrobiologi Tanah
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Pengaruh pemanfaatan lahan rawa lebak
terhadap keragaman mikroba dianalisis dengan sidik ragam menurut Rancangan
Acak Lengkap (RAL) sedangkan keragaman DNA mikroba tanah pada lokasi
agroekosistem dilakukan dengan metode RISA yang divisualisasikan dalam
bentuk pita-pita linier dan diinterpretasikan dalam bentuk matriks data biner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Intensitas pemanfaatan lahan
rawa lebak pada pada berbagai komoditas tanaman (hutan, padi, karet, jeruk,
pepaya dan cabai) berpengaruh terhadap keragaman hayati mikroba tanah.
Perbedaan lama pemanfaatan lahan lebak terhadap populasi mikroba tidak
berbeda nyata pada semua komoditas agroekosistem. Di samping itu juga

berdasarkan analisa DNA mikroba semua lokasi penelitian menunjukkan tingkat
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keragaman mikroba yang tinggi dan berdasarkan (Unweight Pair Grouping with
Mathematical Averages) UPGMA menunjukkan keragaman mikroba tertinggi

pada agroekosistem karet dan hutan skunder serta yang paling rendah pada

agroekosistem pepaya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agroekosistem merupakan keadaan yang ditimbulkan akibat manipulasi
manusia pada suatu ekosistem setempat untuk tujuan pengembangan produk
pertanian. Dalam agroekosistem terdapat keragaman hayati yang mengarah pada
semua jenis tanaman, hewan dan mikroorganisme yang ada dan berinteraksi
dalam suatu ekosistem dan memiliki peranan penting dalam fungsi ekologi
(Gliessman, 2001).

Agroekosistem (ekosistem pertanian) ditandai oleh komunitas yang
multispesies dengan berbagai populasi organisme (flora dan fauna). Ekosistem
pertanian sangat bergantung kepada aktivitas biotik, kondisi tanah dan iklim, serta
peka terhadap reaksi tanah, temperatur tanah dan ketersediaan air. Komunitas yang
kompleks dan banyak spesies mempunyai kemampuan untuk bertahan terhadap
gangguan iklim dan hama perusak. Pemeliharaan agroekosistem untuk mencapai
produktivitas tetap tinggi perlu dilakukan perbaikan terhadap ekosistem marginal
pada tanah pertanian itu seperti menjaga kelestarian musuh alami, pengelolaan tanah
optimal dan pengurangan penggunaan produk berbahan kimia. Secara fungsional
agroekosistem dicirikan dengan tingginya lapis transfer energi dan nutrisi terutama di
grazing food chain dengan demikian keterbatasan makro atau mikroorganisme
dalam ruang lingkup agroekosistem kecil jumlahnya (FAO, 2006).

Lahan rawa merupakan sumberdaya alam yang memiliki ekosistem marginal,

sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus untuk pengembangannya. Dalam



upaya pengembangan lahan rawa lebak, banyak dijumpai hambatan. Hambatan
tersebut berakar pada kepekaan keseimbangan ekosistem rawa lebak, sehingga
perubahan pemanfaatan lahan yang berarti perubahan lingkungan akan sangat
berpengaruh terhadap keragaman jenis biota yang terdapat pada lahan tersebut
(Napoleon et al, 2006). Pembukaan lahan seperti untuk tanaman semusim dengan
pembakaran sangat mempengaruhi komunitas mikroba pada tanah lebak tersebut
(Wijaya-Adhi, 1995).  Selanjutnya menurut Degens er al. (2000), perubahan
penggunaan lahan berhubungan erat terhadap ketersediaan bahan organik tanah dan
mikroba tanah.

Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup
besar untuk dikembangkan. Luasan lahan rawa lebak di Indonesia sekitar
14,7 juta hektar dan 1,1 juta hektar di antaranya berada di Sumatera Selatan
yang terbentang di kawasan hilir Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai
Komering (Syarkowi et al ., 1992).

Menurut Napoleon ef al. (2006), lahan rawa lebak merupakan suatu
ekosistem yang cukup unik akibat perbedaan kedalaman genangan air dan adanya
periode tergenang dan periode kering. Adanya periode basah dan kering yang
berkesinambungan serta adanya perbedaan pemanfaatan lahan lebak untuk budidaya
akan berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Lahan rawa lebak biasanya terdapat pada lembah yang datar sehingga hampir
sepanjang tahun selalu tergenang air. Tinggi rendahnya muka air pada lahan ini
sangat dipengaruhi oleh kemampuan sungai dalam menampung air di sekitar lahan
(Armanto ef al., 2000). Lahan lebak umumnya setiap tahun mendapat endapan

lumpur dari daerah sekitarnya, sehingga walaupun kesuburan tanahnya tergolong



sedang, keragamannya sangat tinggi, baik antar wilayah ~ maupun  antar lokasi
(Ismail et al., 1993).

Dalam upaya pemanfaatan rawa lebak ini banyak dijumpai hambatan baik
secara fisik, kimia maupun biologis. Hambatan tersebut diantaranya keragaman jenis
biota yang terbatas pada suatu lingkungan secara keseluruhan menyusun ekosfir.
Ekosfir ini dihuni oleh berbagai komunitas biota yang mandiri (Hanafiah ef al.,
2003). Salah satunya adalah mikroba yang merupakan bagian organisme yang
mempunyai ukuran mikroskopis yang mendiami tubuh tanah. Mikroba tanah sangat
berpf:ran dalam menentukan tingkat kesuburan tanah. Menurut Rao (1994),
kesuburan tanah tidak hanya bergantung pada komposisi kimianya, melainkan juga
pada ciri alami mikroba yang menghuninya yang berperan dalam proses pelapukan
bahan-bahan organik baik segar maupun setengah segar.

Mikroba tanah sangat sensitif terhadap perubahan yang diakibatkan
pemanfaatan lahan sebagai areal pertanian (Napoleon et al., 2006). Oleh karena
itu populasi, jenis dan aktivitas mikroba dalam tanah tergantung pada kondisi tanah.
Sedangkan kondisi tanah tergantung pada sifat alami dan pengaruh non alami.
Pengaruh alami diantaranya iklim mikro sedangkan non alami diantaramya
merupakan pengaruh yang disebabkan oleh aktivitas manusia (Hanafiah et al.,
2003).

Kecepatan pertumbuhan mikroba tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor
lingkungan seperti faktor fisik yaitu kelembaban, aerasi, dan temperatur, dan faktor
kimianya yaitu pengaruh susunan nutrient, dan pH tanah serta faktor biologinya yaitu
macam-macam interaksi antara mikroba dan pengaruh tumbuhan disekitarnya

(Soedarsono, 1982).



Berdasarkan potensi lahan rawa lebak yang dapat digunakan untuk lahan
pertanian dan kendalanya baik secara fisik, kimia dan biologi maka perlu dilakukan
suatu penelitian untuk mempelajari keanekaragaman mikroba pada berbagai

agroekosistem lahan rawa lebak di Kabupaten Ogan Ilir.

B. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mempelajari keanekaragaman mikroba pada berbagai agroekosistem
lahan rawa lebak dengan teknik konvensional dan molekuler.
2. Untuk mengetahui pengaruh sifat kimia tanah (pH dan Bahan Organik)

terhadap keanekaragaman mikroba.

C. Hipotesis
1. Diduga Agroekosistem berpengaruh terhadap komunitas mikroba lahan rawa
lebak.
2. Diduga reaksi tanah dan bahan organik tanah berpengaruh terhadap

keanekaragaman mikroba tanah.
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